BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia
serta perkembangan teknologi bagi berlangsungnya proses kehidupan
manusia. Pendidikan berasal dari kata didik yaitu memelihara dan memberi
latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran."® Menurut Undang-undang
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.? Pendidikan berasal dari kata didik
yaitu memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran.® Oleh Kkarena itu, pendidikan sangat penting sebagai proses dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan bagi manusia.

Pentingnya pendidikan juga dijelaskan pada al-Qur’an surat al-Mujadalah

ayat 11 yang berbunyi:*

! Tim pengembang ilmu pendidikan FIP UPI, limu Dan Aplikasi Pendidikan Bagian I11:
Pendidikan Disiplin lImu, (Bandung: PT Imtima, 2009), him. 20.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 42.

* Tim pengembang ilmu pendidikan FIP UPI, llmu Dan Aplikasi Pendidikan Bagian I11:
Pendidikan Disiplin limu, him. 20.

* Tim Kreatif, Al-Qur’an Terjemah Al-lkhlas (Jakarta Pusat: Samad, 2014), him.544.
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu,
Berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:”Berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan”.

Dalam arti pada ayat al-Mujadalah ayat 11 menegaskan bahwa
pendidikan itu memang penting karena dalam pendidikan seorang peserta
didik harus mencintai ilmu pengetahuan agar tercipta semangat dan memiliki
keilmuan yang tinggi dalam memelihara, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya. Selain itu kepada seorang pendidik harus
mengajarkan ilmu pengetahuan karena dalam ilmu pengetahuan terdapat
banyak informasi, teori, rumus, dan konsep yang dibutuhkan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan.

Dalam Undang-Undang pendidikan juga mempunyai tujuan penting
dalam kehidupan manusia yang tertulis pada pasal 3 UU No0.20/2003 yang
menyebutkan bahwa proses pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.> Perlunya pendidikan itu sebagai wadah yang

> Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, ed. Engkus Kuswandi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 75.



menampung dan implementasinya dalam proses pembelajaran yang
dibutuhkan yang juga berlaku pada mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
manusia serta teknologi yang mempunyai peran penting dalam
mengembangkan daya pikir manusia. Matematika sejak peradapan manusia
bermula, memainkan peranan yang sangat vital dalam kehidupan sehari-hari.®
Peranan dalam kehidupan sehari-hari baik yang terjadi secara langsung
maupun tidak langsung dan semua kegiatan tidak bisa terlepas dengan
matematika. Misalnya berbagai bentuk simbol, rumus, teorema, dalil,
ketetapan, dan konsep digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuran,
penilaian peramalan, dan sebagainnya.” Dalam bidang pendidikan,
matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus ada di sekolah
bahkan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam ajang UN
(Ujian Nasional) maupun olimpiade. Oleh sebab itu, peran matematika sangat
penting dalam bidang pendidikan. Aplikasi dalam pendidikan biasanya
ditunjukkan dengan melakukan tes. Soal tes yang digunakan tersebut
memerlukan proses pemecahan. Hal ini dikarenakan agar siswa lebih mampu
berpikir dalam memahami soal dan memecahkan masalah.

Aktivitas pemecahan masalah biasanya dilaksanakan saat proses
pembelajaran. Biasanya dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Tujuan dalam

pemecahan agar siswa terlatih dalam mengerjakan soal-soal dari soal

® Moch Masykur Ag and Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence Cara Cerdas
Melatih Otak Dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, ed. Aziz Safa, 1st ed. (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media Group, 2007), him. 41.

" 1bid. him. 41



sederhana maupun soal sulit dan akan memacu daya pikir siswa untuk
berpikir Kkritis dan kreatif. Kemampuan memecahkan masalah matematika
akan diperoleh siswa dengan baik apabila dalam pembelajaran terjadi
komunikasi antara guru dan siswa atau antar siswa yang merangsang
terciptanya partisipasi.® Dalam penyelesaian soal siswa harus mengetahui dan
memahami konsep dasar, rumus-rumus, dan ketrampilan prosesnya.
Sedangkan, pada penyelesaian soal terlebih dahulu siswa harus dapat
memahami isi soal tersebut, setelah itu menarik kesimpulan obyek-obyek
yang harus diselesaikan dan memisalkannya dengan simbol-simbol
matematika, sampai pada tahap akhir yaitu penyelesaian. Hingga saat
ini, keterampilan berpikir dan menyelesaikan soal matematika masih
cukup rendah.’

Rendahnya proses pemecahan masalah bisa disebabkan oleh kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa. Misalnya siswa yang memiliki daya ingat
rendah. Seorang siswa yang memiliki daya ingat rendah sangat memengaruhi
hasil belajar. Siswa yang memiliki daya ingat rendah akan kalah dengan anak
yang memiliki daya ingat tinggi meskipun sama-sama belajar dengan baik.*°
Namun, dengan terus-menerus belajar dan berlatih dalam menyelesaikan

masalah siswa akan terbiasa apabila dihadapkan dengan suatu masalah.

® Luvia Febriyanti Putri dan janet Trineke Manoy, “Identifikasi Kemampuan Matematika
Siswa Dalam Memecahkan Masalah Aljabar Di Kelas VIII Berdasarkan Taksonomi Solo,” 2001,
him. 1, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme/article/view/10965.

% Bunga Suci Bintari Rindyana and Tjang Daniel , Chandra, “Analisis Kesalahan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Berdasarkan Analisis Newman (Studi Kasus MAN Malang 2 Batu),” 2013, him.1, http://jurnal-
online.um.ac.id/data/artikel/artikel1B38E977F3512C05B4DF6426CD3B167F.pdf.

19 Niini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, ed. Chrisna Farmadiani
(Jogjakarta: PT Buku Kita, 2011), him. 19.



Kemampuan memecahkan masalah matematika akan diperoleh siswa dengan
baik apabila dalam pembelajaran terjadi komunikasi antara guru dan siswa
atau antar siswa yang merangsang terciptanya partisipasi.* Siswa dan guru
dalam pembelajaran matematika seharusnya bisa berkomunikasi dengan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dikarenakan matematika
identik dengan sesuatu yang abstrak, sehingga tidak semua pihak mampu
menerjemahkan apa yang sebenarnya ingin disampaikan dalam pembelajaran
tersebut.®> Oleh sebab itu, dengan terus menerus latihan mengerjakan soal
akan mempermudah siswa untuk memahami dan memecahkan soal.

Demikian pula dengan materi aljabar. Di dalam aljabar terdapat unsur-
unsur yaitu variabel, konstanta, dan koefisien. Menurut Glover aljabar adalah
cabang matematika yang mempelajari penyederhanaan dan pemecahan
masalah menggunakan huruf-huruf tertentu.** Dalam aljabar terdapat soal-
soal yang membutuhkan proses berpikir kreatif dalam menyelesaikannya.
Terutama dalam mencari nilai yang belum diketahui atau yang biasa disebut
dengan variabel. Masalah aljabar adalah suatu soal/pertanyaan yang
berhubungan dengan simbol (biasanya berupa huruf), variabel, dan

persamaan yang cara penyelesaiannya tidak langsung mempunyai aturan atau

" Manoy, “Identifikasi Kemampuan Matematika Siswa Dalam Memecahkan Masalah

Aljabar Di Kelas VIII Berdasarkan Taksonomi Solo,” him. 1.

2 Witri Anisa, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Melalui
Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Untuk Peserta Didik SMP Negeri Di Kabupaten
Garut,” Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Pengajaran Matematika 1, no. 1 (2015): him. 5,
http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jp3m/article/viewFile/Wit11/107.

3 Manoy, “Identifikasi Kemampuan Matematika Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Aljabar Di Kelas VIII Berdasarkan Taksonomi Solo,” him. 3.



algoritma yang segera dapat digunakan untuk menentukan jawabannya.'*
Oleh sebab itu, dalam mencari variabel atau nilai yang belum diketahui
memang kadang mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut terjadi saat proses
pemecahan masalah. Terkadang siswa masih belum bisa memahami sehingga
cenderung tidak memberikan jawaban karena masih bingung dalam
menyimpulkan apa yang diketahui maupun yang ditanyakan. Menurut
Siswono bahwa langkah dalam menyelesaikan masalah tidak harus jelas tapi
mereka cukup tahu bagaimana menyelesaikan masalah tersebut.™® Namun,
alangkah baiknya siswa selain memahami juga dapat menyelesaikan masalah
dengan jelas agar mereka benar-benar paham, mengerti, dan kreatif dalam
pengerjaannya.

Menurut guru mata pelajaran matematika yang mengajar kelas VI,
materi aljabar sudah diajarkan oleh gurunya. Materi aljabar ini merupakan
materi bab yang ketiga yang memiliki unsur-unsur didalamnya yaitu, seperti
variabel, konstanta, dan koefisien. Siswa harus jeli dan teliti dalam
mengerjakan soal aljabar dan dalam penyelesainnya memerlukan kreativitas
dan proses berpikir kritis terutama dalam soal yang berhubungan dengan
masalah kontekstual. Terdapat siswa yang masih kesulitan dalam
mengerjakan soal. Siswa belum bisa mengolah soal cerita ke dalam bentuk

matematika. Namun juga ada siswa yang sudah bisa mengolah soal cerita ke

4 Rahmawati Nur dan Tata Yuli Eko Siswono Aini, “Analisis Pemahaman Siswa SMP
Dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar Pada PISA,” Jurnal llmiah Pendidikan Matematika 3, no.
2 (2014): him.160,
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/article/viewFile/8718/8768.

1> Aini, “Analisis Pemahaman Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar Pada
PISA.” him. 160



dalam bentuk matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa
masih memiliki struktur kognitif (mental) yang kurang sehingga kesulitan
dalam proses pemecahan masalah terjadi. Solusi dari masalah tersebut harus
ditemukan agar tidak berdampak lebih lanjut pada materi selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan di MTsSN 2
Tulungagung di kelas VII B peneliti menjumpai beberapa masalah yaitu
kesulitan dalam memecahkan masalah dan kurangnya pemahaman siswa
terhadap suatu materi sehingga dalam melakukan pemecahan masalah
mengalami kesulitan. Penyelesaian pemecahan masalah soal matematika
memang membutuhkan ketelitian dan ditulis secara prosedur dan langkah-
langkah yang benar. Siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah matematika
dengan tepat dan teliti agar jawaban menjadi rinci dan runtut.

Guru juga dapat melakukan evaluasi terhadap hasil belajar dengan
menilai kemampuan siswa untuk memecahkan suatu masalah. Oleh karena
itu, untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika
dibutuhkan suatu alat untuk menganalisis kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Fungsi dari alat tersebut adalah mengetahui
kemampuan siswa saat memecahkan masalah matematika berdasarkan
kriteria/tingkatan. Alat tersebut adalah taksonomi SOLO (Structure of the
Observed Learning Outcome) yang memiliki lima level struktur hasil belajar
oleh masing-masing siswa yaitu prestructural, unistructural, multistructural,

relational, dan extended abstract.



Dengan adanya permasalahan tersebut, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pemecahan Masalah Berdasarkan
Taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome) Pada

Materi Aljabar Kelas VII Di MTsN 2 Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada konteks penelitian yang dikemukakan diatas, maka
yang dijadikan fokus penelitian untuk diteliti adalah bagaimana
mendeskripsikan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan

taksonomi SOLO pada materi aljabar kelas VIl di MTsN 2 Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian maka tujuan dari penelitian yang
dilakukan adalah mendeskripsikan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah berdasarkan taksonomi SOLO pada materi aljabar kelas VII di

MTsN 2 Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian berdasarkan tujuan penelitian di atas adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan

sumbangsih dalam bidang pendidikan.  Selain itu diharapkan dapat



meningkatkan kualitas dan prestasi siswa dalam matematika terutama dalam
memecahkan masalah matematika
2. Secara Praktis

Secara praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi Guru

Mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan soal berdasarkan
taksonomi SOLO. Dengan demikian guru bisa mengetahui siswa dalam
memecahkan masalah matematika dan sebagai bahan pertimbangan dalam
pembelajaran matematika serta mengetahui kesulitan siswa dalam
memecahkan masalah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
b. Bagi Siswa

Sebagai bahan masukan agar siswa lebih memahami konsep belajar
aljabar dalam menyelesaikan soal-soal terutama soal penerapan aljabar yang
membutuhkan ketrampilan dalam proses berpikir dan kreativitas dalam
penyelesaiannya.
c. Bagi Peneliti

Untuk mendapat pengalaman dan pengetahuan baru dalam melakukan
penelitian serta dapat mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari serta sebagai modal menjadi guru untuk mengantisipasi adanya
kesalahan dalam menjawab soal yang dilakukan siswa dan sebagai media
dalam mengembangkan pikiran.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Sebagai referensi bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya dan bagi
seorang peneliti yang berminat mengambil hal yang sama serta sebagai bahan

masukkan agar bermanfaat bagi semua orang.

E. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
a. Analisis

Menurut Wiradi pengertian dari analisis adalah aktivitas yang memuat
sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu, untuk
digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut Kkriteria tertentu kemudian
dicari kaitannya dan ditafsir maknanya.®
b. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dimana siswa berupaya
mencari jalan keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan, juga
memerlukan kesiapan, Kkreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.*’
c. Taksonomi SOLO

Taksonomi SOLO merupakan suatu taksonomi yang memiliki Kriteria
tingkatan taksonomi dalam soal tes yang dapat membantu guru untuk

mengetahui bagaimana siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah

16 Makinuddin and Tri Hadiyanto Sasongko, Analisis Sosial : Bersaksi Dalam Advokasi
Irigasi (Bandung: AKATIGA, 2006), him.41.

Y Ayu Yarmayani, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas
XI MIPA SMA Negeri 1 Kota Jambi,” Jurnal limiah Dikdaya 6, no. 2 (2016): him. 13,
http://dikdaya.unbari.ac.id/index.php/dikdaya/article/view/9.



11

matematika dan guru dapat mengetahui tingkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa®®.
d. Aljabar

Aljabar merupakan sebuah materi dari cabang matematika yang memiliki
hubungan dengan variabel maupun persamaan baik persamaan kuadrat
maupun linier ataupun non linier seperti persamaan kuadrat dan persamaan
pangkat tiga.*
2. Secara Operasional
a. Analisis

Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan analisis taksonomi SOLO
b. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah yang dimaksud adalah siswa mampu menyelesaikan
soal atau memecahkan masalah matematika serta dapat mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa dalam memecahkan soal terkait dengan materi
aljabar.
c. Taksonomi SOLO

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan

taksonomi SOLO. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan

'8 Rian Ika Pesona and Tri Nova Hasti Yunianta, “Deskripsi Kemampuan Matematika
Siswa Dalam Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Level
Taksonomi Solo,” Jurnal Genta Mulia 9, no. 1 (2018): him. 100,
http://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/gm/article/download/302/253.

¥ Luvia Febryani dan Janet Trineke Manoy Putri, “Identifikasi Kemampuan Matematika
Siswa Dalam Memecahkan Masalah Aljabar Di Kelas VIII Berdasarkan Taksonomi SOLO” 2, no.
1 (2013): him. 3, http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/article/2368/30/article.pdf.
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siswa dan mengetahui tingkatan siswa dalam memecahkan masalah terkait
materi aljabar.
d. Materi Aljabar

Penelitian ini mengkaji sesuatu yang berkaitan dengan pemecahan
masalah serta mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam

menyelesaikan masalah soal materi aljabar.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan jalannya
pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian
dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis. Adapun
sistematika pembahansan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian yaitu bagian
awal, bagian utama, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas yaitu
tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, motto, persembahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, daftar bagan, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama skripsi ini terdiri dari enam bab, yang berhubungan antara
bab satu dengan bab lainnya.

BAB I: Pendahuluan, yang terdiri dari: konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, sistematika

pembahasan.
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BAB IlI: Kajian Pustaka, terdiri dari deskripsi teori yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu, paradigma
penelitian.

BAB Ill: Metode penelitian, memuat: rancangan penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
analisa data, tahap-tahap penelitian.

BAB IV: Hasil penelitian: deskripsi data, temuan penelitian, analisa data.

BAB V: Pembahasan: dalam bab lima membahas tentang fokus penelitian
yang telah dibuat.

BAB VI: Penutup, dalam bab enam akan dibahas mengenai kesimpulan dan
saran-saran yang relevansinya dengan permasalahan yang ada.

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran dan

riwayat hidup.



